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Terjadinyatindak pidana terorisme yang dilakukan oleh para mantan narapidana terorisme atau residivis
terorisme menjadi sebuah pertanyaan besar tentang keberhasilan program deradikalisasi di Indonesia.
Pengawasan dan evaluasi harus menjadi sebuah perhatian yang lebih bagi aparat keamanan maupun
pemerintah. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa model deradikalisasi, salah satunya yaitu model
deradikalisas oleh mantan narapidanaterorisme itu sendiri terhadap sesama mantan narapidana terorisme
yang baru. Biasanya model deradikalisasi tersebut ada di beberapa komunitas mantan narapidana terorisme
seperti pada Paguyuban Podomoro di Brebes, Jawa Tengah. Sejauh ini program tersebut dapat dikatakan
efektif dikarenakan belum ada dampak negatif yang ditimbulkan oleh Paguyuban Podomoro. Namun,
analisatentang efektivitas model tersebut sangat penting dilakukan untuk mengetahui faktor apa sajakah
yang dapat mengancam program deradikalisasi di Paguyuban Podomoro, salah satunya adalah lemahnya
monitoring dan evaluasi. Peneliti akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Kemudian untuk menentukan sgjauh mana efektivitas program deradikalisasi di Paguyuban
Podomoro, maka peneliti akan membandingkannya dengan program deradikalisasi hasil penelitian Sukabdi
(2022). Anadlisis SWOT juga akan diterapkan untuk menentukan strategi perbaikan efektivitas program
deradikalisas di Paguyuban Podomoro.

...... The occurrence of criminal acts of terrorism committed by former terrorism convicts or terrorism
recidivistsis abig question about the success of the deradicalization program in Indonesia. Monitoring and
evaluation must be a greater concern for security forces and the government. In Indonesiaitself, there are
several models of deradicalization, one of which isthe model of deradicalization by former terrorism
convicts themselves against new ex-terrorism convicts. Usually, this deradicalization model existsin several
communities of former terrorism convicts, such as the Paguyuban Podomoro in Brebes, Central Java. So far
this program can be said to be effective because there has been no negative impact caused by Paguyuban
Podomoro. However, it is very important to analyze the effectiveness of this model to find out what factors
could threaten the deradicalization program in Paguyuban Podomoro, one of which is weak monitoring and
evaluation. Researchers will use qualitative research methods with a case study approach. Then, to
determine the extent of the effectiveness of the deradicalization program in Paguyuban Podomoro,
researchers will compare it with the deradicalization program resulting from Sukabdi's research (2022).
SWOT analysiswill also be applied to determine strategies for improving the effectiveness of the
deradicalization program in Paguyuban Podomoro.
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